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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh self-esteem terhadap prestasi akademik mahasiswa. Self-
esteem, atau harga diri, merupakan penilaian individu terhadap dirinya sendiri yang dapat memengaruhi berbagai
aspek kehidupan, termasuk motivasi belajar dan pencapaian akademik. Dalam konteks pendidikan tinggi,
pemahaman terhadap hubungan antara self-esteem dan prestasi akademik menjadi penting mengingat tuntutan
akademik yang tinggi dapat memicu tekanan psikologis pada mahasiswa. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan metode survei terhadap 150 mahasiswa dari berbagai program studi di salah satu universitas
swasta di Indonesia. Data dikumpulkan menggunakan skala Rosenberg Self-Esteem dan data nilai akademik
semester terakhir. Hasil analisis menunjukkan adanya korelasi positif yang signifikan antara self-esteem dengan
prestasi akademik mahasiswa. Mahasiswa dengan tingkat self-esteem yang tinggi cenderung memiliki performa
akademik yang lebih baik dibandingkan dengan mahasiswa yang memiliki self-esteem rendah. Temuan ini
menegaskan pentingnya pengembangan aspek psikologis, khususnya self-esteem, dalam upaya peningkatan
kualitas pembelajaran di perguruan tinggi. Penelitian ini juga merekomendasikan pengintegrasian program
peningkatan self-esteem dalam kurikulum atau layanan konseling kampus guna mendukung pencapaian akademik
yang optimal.
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PENDAHULUAN
Latar Belakang

Dalam dunia pendidikan tinggi, keberhasilan akademik mahasiswa sering kali dijadikan
sebagai indikator utama kualitas individu dan institusi. Prestasi akademik yang baik
tidak hanya membuka peluang karier yang lebih luas, tetapi juga menjadi cerminan
keberhasilan proses pembelajaran. Namun demikian, pencapaian akademik tidak
semata-mata dipengaruhi oleh faktor kognitif seperti kecerdasan intelektual, melainkan
juga oleh berbagai faktor psikologis, salah satunya adalah self-esteem atau harga diri.
Self-esteem mengacu pada sejauh mana individu menghargai dan menerima dirinya
sendiri, serta bagaimana ia menilai kemampuan dan kompetensinya dalam berbagai
aspek kehidupan, termasuk dalam bidang akademik.

Berbagai penelitian psikologi pendidikan telah menunjukkan bahwa self-esteem
memiliki kontribusi signifikan terhadap motivasi belajar, kepercayaan diri, serta
resiliensi terhadap tekanan akademik. Mahasiswa dengan tingkat self-esteem yang tinggi
cenderung memiliki pandangan positif terhadap kemampuan diri, lebih mampu
menghadapi tantangan akademik, dan tidak mudah menyerah saat menghadapi
kegagalan. Sebaliknya, mahasiswa dengan self-esteem rendah cenderung meragukan
kapasitas dirinya, menghindari tantangan, dan mudah mengalami kecemasan yang
berdampak negatif terhadap performa akademik mereka. Oleh karena itu, penting untuk
mengkaji secara mendalam bagaimana self-esteem berperan dalam memengaruhi
prestasi akademik mahasiswa.

Fenomena yang terjadi di banyak perguruan tinggi menunjukkan bahwa meskipun
mahasiswa memiliki potensi intelektual yang baik, tidak sedikit di antara mereka yang
mengalami penurunan prestasi akibat tekanan psikologis dan kurangnya kepercayaan
diri. Faktor-faktor seperti tuntutan akademik, persaingan antar mahasiswa, serta
tekanan sosial dari lingkungan sekitar dapat memengaruhi kondisi psikologis individu,
termasuk tingkat self-esteem. Dalam konteks ini, peran institusi pendidikan menjadi
sangat penting dalam menciptakan lingkungan yang tidak hanya mendukung
perkembangan intelektual, tetapi juga kesehatan mental mahasiswa.

Selain itu, self-esteem bukanlah suatu konstruk yang bersifat statis. [a dapat berkembang
dan berubah tergantung pada pengalaman hidup, dukungan sosial, serta lingkungan
belajar. Oleh karena itu, pendekatan pendidikan yang humanistik dan berorientasi pada
pengembangan karakter menjadi sangat relevan dalam membangun self-esteem yang
sehat di kalangan mahasiswa. Dalam praktiknya, institusi pendidikan dapat memberikan
pelatihan, layanan konseling, serta pembinaan karakter yang mendorong mahasiswa
untuk mengenali dan menghargai potensi dirinya.

Melalui penelitian ini, penulis berupaya untuk mengidentifikasi sejauh mana self-esteem
memengaruhi prestasi akademik mahasiswa, serta memberikan kontribusi terhadap



pengembangan strategi peningkatan kualitas pembelajaran di perguruan tinggi.
Harapannya, temuan dari penelitian ini dapat menjadi acuan bagi pendidik, konselor,
dan pengambil kebijakan dalam merancang program yang tidak hanya berfokus pada
capaian akademik, tetapi juga memperhatikan aspek psikologis mahasiswa secara
holistik.

Pembahasan

Self-esteem telah lama menjadi fokus dalam kajian psikologi pendidikan karena
perannya yang signifikan dalam membentuk perilaku, motivasi, serta performa individu
dalam berbagai konteks, termasuk lingkungan akademik. Pada mahasiswa, self-esteem
menjadi variabel penting yang dapat mempengaruhi bagaimana seseorang memandang
kemampuan dirinya, menyikapi tantangan akademik, dan menetapkan tujuan
pembelajaran. Dalam pembahasan ini, akan diuraikan hubungan antara self-esteem dan
prestasi akademik, mekanisme psikologis yang mendasarinya, serta implikasi praktis
bagi dunia pendidikan tinggi.

Hubungan antara Self-Esteem dan Prestasi Akademik

Penelitian ini menemukan adanya korelasi positif yang signifikan antara tingkat self-
esteem dengan prestasi akademik mahasiswa. Temuan ini sejalan dengan sejumlah studi
terdahulu yang menunjukkan bahwa mahasiswa dengan self-esteem tinggi cenderung
memiliki kepercayaan diri yang lebih besar dalam menyelesaikan tugas-tugas akademik,
lebih termotivasi untuk belajar, serta menunjukkan ketekunan yang lebih tinggi dalam
menghadapi hambatan belajar. Mereka juga cenderung mengembangkan strategi belajar
yang efektif, memiliki tujuan akademik yang jelas, dan mampu mengelola waktu dengan
baik.

Sebaliknya, mahasiswa dengan self-esteem rendah sering kali memiliki persepsi negatif
terhadap dirinya, yang pada gilirannya memengaruhi keyakinannya terhadap
kemampuan akademik. Mereka lebih mudah merasa cemas ketika menghadapi ujian atau
tugas, cenderung menghindari tantangan, serta menunjukkan kecenderungan untuk
menyerah saat menemui kegagalan. Persepsi diri yang negatif ini menjadi penghalang
psikologis yang menghambat potensi akademik yang sebenarnya.

Mekanisme Psikologis: Motivasi dan Persepsi Diri

Salah satu mekanisme penting yang menjelaskan hubungan antara self-esteem dan
prestasi akademik adalah motivasi intrinsik. Mahasiswa dengan self-esteem tinggi lebih
cenderung memiliki motivasi belajar yang bersumber dari dalam diri, seperti rasa ingin
tahu, kepuasan dalam menyelesaikan tugas, dan keinginan untuk berkembang. Motivasi
intrinsik ini terbukti lebih kuat dalam mendorong pencapaian akademik yang
berkelanjutan dibandingkan motivasi ekstrinsik semata, seperti mendapatkan nilai atau
penghargaan.



Selain itu, teori atribusi prestasi juga relevan dalam menjelaskan pengaruh self-esteem.
Individu dengan self-esteem tinggi cenderung mengaitkan keberhasilan mereka dengan
faktor internal seperti usaha dan kemampuan, serta menganggap kegagalan sebagai
akibat dari kurangnya strategi atau persiapan, bukan karena ketidakmampuan diri.
Sebaliknya, individu dengan self-esteem rendah cenderung menyalahkan diri secara
berlebihan saat gagal, yang menyebabkan penurunan semangat dan kepercayaan diri.

Konteks Sosial dan Budaya

Dalam konteks mahasiswa di Indonesia, self-esteem juga dipengaruhi oleh nilai-nilai
sosial dan budaya yang dianut. Budaya kolektif yang menekankan pentingnya harmoni
sosial, penghargaan terhadap otoritas, dan rasa malu sebagai mekanisme kontrol sosial
dapat memengaruhi bagaimana mahasiswa menilai dirinya. Tekanan dari keluarga,
harapan sosial, serta norma akademik yang tinggi dapat berdampak ganda: mendorong
prestasi, tetapi juga meningkatkan kecemasan dan penurunan self-esteem jika tidak
dibarengi dengan dukungan emosional yang memadai.

Faktor lingkungan, seperti dukungan dari dosen, teman sebaya, dan keluarga, juga
memiliki pengaruh terhadap self-esteem mahasiswa. Dukungan sosial yang kuat mampu
memperkuat rasa percaya diri, memberikan rasa aman dalam proses belajar, serta
memfasilitasi pembentukan identitas akademik yang sehat. Oleh karena itu, penting bagi
institusi pendidikan untuk menciptakan atmosfer kampus yang inklusif dan suportif,
sehingga mahasiswa dapat mengembangkan self-esteem yang positif.

Peran Institusi Pendidikan

Hasil temuan penelitian ini memiliki implikasi penting bagi institusi pendidikan tinggi.
Pertama, ada kebutuhan untuk memperluas pendekatan pendidikan yang tidak hanya
berorientasi pada aspek kognitif, tetapi juga mencakup aspek afektif dan psikososial.
Layanan bimbingan dan konseling yang tersedia di kampus harus lebih dioptimalkan,
tidak hanya sebagai tempat menyelesaikan masalah, tetapi juga sebagai sarana
pembinaan karakter dan penguatan self-esteem mahasiswa.

Kedua, integrasi program pengembangan diri dalam kurikulum dapat menjadi langkah
strategis. Misalnya, melalui mata kuliah soft skills, pelatihan kepemimpinan, pelatihan
manajemen stres, atau kegiatan ekstrakurikuler yang memberikan ruang bagi
mahasiswa untuk mengekspresikan diri dan meraih pencapaian non-akademik.
Aktivitas-aktivitas tersebut dapat memperkuat rasa kompetensi, meningkatkan rasa
keberhargaan diri, dan pada akhirnya berdampak pada peningkatan prestasi akademik.

Ketiga, dosen sebagai figur otoritatif juga memegang peran penting dalam membentuk
self-esteem mahasiswa. Pendekatan pengajaran yang menghargai partisipasi aktif,
memberikan umpan balik yang konstruktif, serta mendorong diskusi terbuka dapat



menciptakan pengalaman belajar yang positif. Dosen juga dapat menjadi role model
dalam membangun sikap percaya diri dan resiliensi di tengah tekanan akademik.

Pengaruh Gender dan Tahun Studi

Dalam penelitian ini juga ditemukan bahwa terdapat perbedaan tingkat self-esteem
antara mahasiswa laki-laki dan perempuan, meskipun tidak terlalu signifikan.
Mahasiswa perempuan cenderung menunjukkan self-esteem yang lebih fluktuatif, yang
mungkin berkaitan dengan sensitivitas terhadap penilaian sosial dan tekanan
perfeksionistik. Selain itu, mahasiswa tahun pertama cenderung memiliki tingkat self-
esteem yang lebih rendah dibandingkan mahasiswa tahun akhir, yang menunjukkan
bahwa pengalaman akademik dan adaptasi lingkungan berperan dalam membentuk
persepsi diri.

Hal ini menunjukkan pentingnya pendampingan pada mahasiswa baru dalam proses
transisi dari sekolah menengah ke pendidikan tinggi. Program orientasi, mentoring, dan
pembinaan karakter sejak awal masa studi dapat membantu mahasiswa menyesuaikan
diri, membentuk tujuan yang realistis, dan membangun rasa percaya diri yang sehat.

Batasan Penelitian dan Saran

Meskipun hasil penelitian ini memberikan gambaran umum mengenai pengaruh self-
esteem terhadap prestasi akademik, terdapat beberapa keterbatasan yang perlu
dicermati. Penelitian ini menggunakan desain korelasional, sehingga tidak dapat menarik
kesimpulan kausal secara langsung. Selain itu, data self-esteem diperoleh melalui
instrumen skala psikologis yang bersifat self-report, yang mungkin mengandung bias
subjektif.

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk menggunakan pendekatan longitudinal
agar dapat melihat perubahan self-esteem dan pengaruhnya terhadap prestasi akademik
dari waktu ke waktu. Penggunaan metode campuran (mixed methods) juga dapat
memperkaya data, dengan menggabungkan survei kuantitatif dan wawancara kualitatif
untuk menggali pengalaman subjektif mahasiswa secara lebih mendalam.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan, dapat disimpulkan
bahwa self-esteem memiliki pengaruh yang signifikan terhadap prestasi akademik
mahasiswa. Mahasiswa dengan tingkat self-esteem yang tinggi cenderung menunjukkan
performa akademik yang lebih baik karena mereka memiliki kepercayaan diri, motivasi
intrinsik yang kuat, serta kemampuan untuk mengelola tekanan akademik secara lebih
efektif. Sebaliknya, mahasiswa dengan self-esteem rendah sering kali menghadapi
hambatan psikologis yang berdampak negatif terhadap pencapaian akademik mereka.



Self-esteem berperan sebagai fondasi psikologis yang menopang sikap dan perilaku
mahasiswa dalam proses belajar. Hal ini menjadikan penguatan self-esteem sebagai
aspek penting yang perlu diperhatikan dalam strategi peningkatan mutu pendidikan
tinggi. Tidak cukup hanya mengembangkan aspek kognitif mahasiswa, institusi
pendidikan juga perlu memberikan perhatian pada aspek afektif dan psikososial melalui
program bimbingan, konseling, serta pembinaan karakter.

Selain itu, dukungan lingkungan akademik, relasi sosial yang sehat, dan pendekatan
pembelajaran yang memberdayakan mahasiswa dapat menjadi faktor pendorong dalam
membangun self-esteem yang positif. Oleh karena itu, pendekatan pendidikan yang
holistik—yang mencakup pengembangan potensi intelektual, emosional, dan sosial—
diperlukan untuk menciptakan generasi mahasiswa yang tidak hanya cerdas secara
akademik, tetapi juga sehat secara psikologis.

Penelitian ini juga membuka ruang bagi kajian lanjutan mengenai faktor-faktor lain yang
dapat memediasi atau memoderasi hubungan antara self-esteem dan prestasi akademik,
seperti dukungan keluarga, gaya belajar, atau faktor kepribadian lainnya. Dengan
demikian, pendekatan yang lebih komprehensif dapat dikembangkan dalam memahami
dinamika pencapaian akademik mahasiswa secara lebih mendalam.
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